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KEPUTUSAN KEPALA KARTOR UEPARTERMEN AGAMA
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TENTARG

PERBETUJUAN PENDIRIAN MADIAS AL IBTIDAIVAH SWASTA
DI LINGKUNGAN KANTOR DEPARTEMER AGARA
HABUPATEH MARGEARA]

HEPALA KANTOR DEPARTEMEN AGAMVIA

Merimbany o hahwa dalam rangka pembinaan Madrasah dipandang periy unfuk
memberikan persetujuan erk: lap Madrasah Swasty ¢ lingkungan
Kantor Departemen Adamu Kabupalen 4 nggarai,
b bahwa Madrasan Swasta ving tarear m dalam keolom dua lanmpiran
keputusan ini telalr me uhi persyaratan yang ditenukan untuk
diberikan perseliivan qipnd Madrasan,

Menginga: - 1 i.,‘m:mg;-amaan;; Repubiik 1y

Sistem Pendidikan Na sie
Peraturan Pemerinta fiepublix Indenesi Homor 28 Tanuy 1968

‘enlang Pendidkan Dasar

* Peraturan Pemaoriniah Repubiik thdonesia Nemar 28 Tahun ssu
lenfang Pendigikan Eaorengsty,

- Kepres Rl Nomor 44
Departemen

5, Keprea R Nemar 74 Tamn 13954 feriang Susunan Qrganisag
Cepartemen Yang telsh divkash dap disempuriraken farakhic dengen
Kepras Rl Momar 75 Taho 8¢,

G. Keputusan Wenteri Agama Nomor 18 Tahun 1975 Tentang Susunan
Digenlsasi dan Tatg Keils Departamen Agama yang telah diubeh dan
disempurnakan ferakii dengan Kenwusan Menteri Agamz Momo: 73
Tzhun 12584 i

‘. Keputusan Merteri Agamu Bomor 742 Tahun 1897 tentang Status
Madrasah Swasta Jenfeng Pendidkan Dasar dan Menengah di
Lingkungan Direkiarai Jenderal Pembiman Kelembagaan Agama
talan, ; 4 ;

8. eputusan Direkiyr Jenderal Pembinaan Kelenhagaan Agama lzlem
Nemor : Ef250.0/7 067 fentang Syarat-syarai dan Tata Cara Pendirian
adrasah Swasla denjang Fenddikan Desar den ienengah.

- 9. Kepulusan Diraktur debderal Pembinaan “eiambagann Agama jsiam

; Nomer:A.Z:’)H\H&E‘i:’tsnu 4 Redoman Akredies| Madraigh Jenang
Fendidikan Dasar dan LUERTGELEY

10 Sural Ederan Dirskew denderzat Pembinaun Kelambagain Agama
islam  Nomor : & VPP 03/EDMER Al D7 lemang  Patunjuk
Pelaksanaan Akred:as

dan Mengngah,
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74 tenfang Fakok-pokok Qiganizasi

dcnasm Memor - Tehun 1988 {entanig '

Madrosuk Swasta Jenjang Pendidikan Duasar .
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1. Bireklur Jendersi Pembinaan Kelemliaga
Deparlemen Agama Ry Jakarla | zek

Hasll Peneitian Pendirian Madrasan Swasia clah Kepalas Kantor
Oeparlemen Agana Kabupaten fengrarai-tanggal 9 Agusius 2002
deagan Momor Gurat MVIAS-0/PP.O0.1 1R4B2002  tanggel G
fuoustus 2002 3

KEPUTUSAN  KEPALA  KANTOR DzPARTEMEN  AGAMA
KABUPATEN MANGEA] TENTANG PERSSTUGUAN FENDIRIARN
MADRASAH SWASTS B LINGRUNGAN KANTOR DEPARTENMEN
AGAMA KABUFATEN MANG EARAI :

Wemberikan persatupan slaz handinen Wadrasan ibtidaivah Swasta
vang tarcanium <aism kalom 7 atipiran opuluzan ini. !

kepada Madrassh bt Swasla sanerh vang dimaksud dalam
diktum perfama di atas 1 slafuz sebauai Madrasah Tardafiar,
dibarikan Nomor Siatistik Wadrasan seperli fereanium dalam Kolenm 3,
dibertkan Piagam Perdirizs Madrasah Bwrasle dengan Momor Plagam
tercantum dalam kolom 4 lzmpiran keputusan ing

Apebila penyelenggara Fendidican pada Madrasah fersebuyt pada
Kdlow 2 fampiran xepulusan ni iidak sasuai dengan perevaratan wang
dilentukan maka kepulusan i akan diubab dan ditinjau kembal
sekagaimana mestinya

Segale sesuaty akan diubah dan ditijau kambal 3ebagaimang
mastinys flka lervata di kewudian il lerdapat kekeliruar daian
penetapan ini,

Sural Kaputusen i di
unfuk dipergunakuan zeh

iikan kan=das Madrasah ¥ang berszngkuian.
mzia mestines, i
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2. Sekretaris Jonderal Cepartemen Agama [

3. Inspekiur frminpal Departemen Agana 31 4
4. Kepale Kantor Wilayah Departemen Agama Pras NIT g Kunang
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